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Abstrak
 

Alokasi anggaran sebagai kebijakan keuangan daerah dalam menjabarkan visi dan misi Kabupaten Lahat

merupakan suatu fenomena yang tidak hanya menjadi cerminan kebijakan publik tetapi sekaligus menjadi

cermin pelaksanaan fungsi anggaran dalam proses pelaksanaan rencana pembangunan. Rencana

pembangunan tersebut sebagaimana yang tertuang dalam rencana strategsi Kabupaten Lahat.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskdpsikan dan manganalisis alokasi anggaran pembangunan di sektor

kesejahteraan sosial pada APBD tahun 2003 - 2004 dalam pelaksanaan renstra Kabupaten Lahat. Penelitian

ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, dengan metode deskriptif, berdasarkan analisis data

primer dan data sekunder yang diperoleh melalui wawancara dengan informan penelitian dan studi

kepustakaan.

 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah tersaji, maka diperoleh pokok-pokok kesimpulan

sebagai berikut :

Alokasi anggaran untuk bidang perekonomian yang meliputi bdang pertanian, perkebunan, petemakan dan

perikanan termasuk juga pertambangan serta Perindustrian dan Perdagangan, masih sangat kecil yaitu di

bawah 3%. Artinya bahwa dalam kebijakan anggaran pembangunan daerah bidang-bidang tersebut belum

mendapatkan priodtas yang maksimal. Bahkan jumlah alokasi tersebut jauh di bawah alokasi bidang

administrasi umum yang mencapai 7,19 %.

 

Alokasi anggaran untuk bidang kesehatan, kurang mendukung keseimbangan visi dan misi Kabupaten Lahat

yang ingin mewujudkan masyarakat yang sehat dengan jumlah alokasi anggaran sebesar 9,23 %., dad

kondisi ideal yang disyaratkan anggaran nasional sebesar 15% dari APBD. Begitu juga alokasi bagi

peningkatan kualitas aparatur pemerintahan masih belum mendapat prioritas yang berarti dengan kecilnya

anggaran yang dialokasikan, sementara itu indikator kinerja yang harus diwujudkan terlalu banyak. Namun

demikian, dengan besaran alokasi anggaran untuk bidang pendidikan sekitar 26,76%, kebijakan alokasi

anggaran Pemerintah Kabupaten Lahat sebenarnya sudah terarah untuk mewujudkan visi dan misi

Kabupaten Lahat, karena sumber daya manusia merupakan pandasi utama pelaksanaan pembangunan

daerah. Demikian juga alokasi anggaran bidang transportasi 27,92% dan total Anggaran Belanja

Pembangunan Tahun 2004. Kebijakan alokasi anggaran pembangunan sudah terarah untuk mewujudkan visi

dan misi Kabupaten Lahat, karena sarana dan prasarana transportasi merupakan salah satu fondasi ekonomi

daerah serta urat nadi perekonomian masyarakat dan daerah yang sekaligus menghubungkan wilayah

terpencil. Dengan strategi anggaran yang terarah pada upaya peningkatkan kualitas sumber daya manusia

dan penguatan fondasi perekonomian daerah yang dinamis, maka secara bertahap Visi dan Misi Kabupaten

Lahat dapat diwujudkan.
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Berdasarkan analisis alokasi anggaran pembangunan dalam pembangunan kesejahteraan sosial diketahui

bahwa kebijakan alokasi anggaran pembangunan Kabupaten Lahat tahun 2003 dan 2004 dan indikator

besaran anggaran yang dialokasikan, belum sepenuhnya memihak pada upaya pembangunan kesejahteraan

sosial. Pembangunan kesejahteraan sosial yang diamanatkan dalam renstrada belum mampu dijabarkan

dalam kebijakan anggaran.

 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka saran-saran yang perlu disampaikan kepada pihak yang diteliti

adalah sebagai berikut :

Pemerintah kabupaten Lahat perlu membentuk Tim Asistensi Perumusan dan Pelaksanaan Kebijakan

Anggaran dengan melibatkan kalangan akademisi dan konsultan profesional. Pemerintah Kabupaten Lahat

bersama-sama dengan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Lahat perlu segera merumuskan

kebijakan yang kondusif menyangkut regulasi di bidang pembiayaan daerah, terutama alokasi anggaran

pembangunan yang terarah untuk meningkatkan produktivitas daerah.

 

Alokasi anggaran pembangunan untuk merealisasikan visi dan misi Kabupaten Lahat yaitu pada bidang

pendidikan, apartur pemerintahan, kesehatan, Agama (peningkatan keimanan dan ketagwaan masyarakat

Kabupaten Lahat) dan perekonomian (Pertanian, Perkebunan, Petemakan, Perikanan, Pertambangan dan

Pariwisata) serta pembangunan prasarana dasar meliputi pemukiman, gedung dan pelayanan kepada

masyarakat perk' menjadi prioritas dalam kebijakan anggaran pembiayaan daerah kabupaten Lahat di masa

mendatang tanpa mengesampingkan bidang-bidang pembangunan lain.

 

Konsistensi kebijakan anggaran pembangunan dalam hal ini alokasi anggaran pembangunan sebagai

operasionalisasi dari program yang talah ditetapkan  dalam  rencana strategis daerah perlu dijaga sehingga

pencapaian visi dan misi daerah dapat diwujudkan.


